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 BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Setelah melakukan analisis terhadap data lapangan yang diambil langsung 
oleh penulis, yakni pada jalan Ring Road  Utara Sleman, Jalan Kalisahak daerah 
Kampus AKPRIND, dan Jalan Teknika Selatan daerah Kampus UGM, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pada lokasi pengamatan jalan Ring Road  Utara Sleman, didapat volume 
kendaraan bermotor rata-rata dari 1 hari pengamatan (Senin) yaitu pagi dan 
sore selama 2 jam yakni 844,73 smp/jam dan mempunyai rata-rata kecepatan 
yang ditinjau dari 2 area pada yaitu sebelum Rumbel Strips yakni 62,12 km/jam  
dan pada saat melewati Rumbel Strips yakni 39,17 km/jam serta memiliki 
penurunan kecepatan rerata sebesar 22,95 km/jam didapat efektifitas Rumble 
Strips dalam mereduksi kecepatan yaitu 36,93 %. Sesuai dengan rumus 
kapasitas ruas jalan maka didapat kapasitas ruas jalan pada lokasi pengamatan 
adalah 1464,144 smp/jam dan dari beberapa faktor yang sesuai dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 tentang Karakteristik 
Tingkat Pelayanan atau Level of Services (LOS) maka ruas jalan Ring Road  
Utara akibat pengaruh dari Rumbel Strips mempunyai tingkat pelayanan yaitu 
dengan nilai B dikarenakan arus stabil serta mempunyai rata-rata kecepatan 
perjalanan 50,56 km/jam maka sesuai dengan rata-rata kecepatan tingkat 
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pelayanan kelas B yaitu > 40 km/jam dan mempunyai nilai faktor V/C = 0,577 
aka sesuai dengan ratio pada tingkat pelayanan kelas B yakni < 0,7 
2. Pada lokasi pengamatan Jalan Kalisahak daerah Kampus AKPRIND didapat 
volume kendaraan bermotor rata-rata dari 1 hari pengamatan (Rabu) yaitu pagi 
dan sore selama 2 jam yakni 519,6 smp/jam dan mempunyai rata-rata 
kecepatan yang ditinjau dari 2 area yaitu pada sebelum Speed Bump yakni 
62,12 km/jam dan pada saat melewati Speed Bump yakni 41,19 km/jam serta 
memiliki penurunan kecepatan rerata sebesar 9,07  km/jam didapat efektifitas 
Speed Bump dalam mereduksi kecepatan yaitu 77,98 %. Sesuai dengan rumus 
kapasitas ruas jalan maka didapat kapasitas ruas jalan pada lokasi pengamatan 
adalah 1334,96 smp/jam dan dari beberapa faktor yang sesuai dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 tentang Karakteristik Tingkat 
Pelayanan atau Level of Services (LOS) maka ruas Jalan Kalisahak daerah 
Kampus AKPRIND akibat pengaruh dari Speed Bump mempunyai tingkat 
pelayanan yaitu dengan nilai D dikarenakan arus tidak stabil dengan tundaan 
yang masih dalam tolerasnsi serta mempunyai rata-rata kecepatan perjalanan 
25,13 km/jam maka sesuai dengan rata-rata kecepatan tingkat pelayanan kelas 
D yaitu > 15 km/jam. 
3. Pada lokasi pengamatan Jalan Teknika Selatan daerah Kampus UGM didapat 
volume kendaraan bermotor rata-rata dari 1 hari pengamatan (Kamis) yaitu 
pagi dan sore selama 2 jam yakni 1211,23 smp/jam dan mempunyai rata-rata 
kecepatan yang ditinjau dari 2 area yaitu pada sebelum Speed Table yakni 
45,15 km/jam dan pada saat melewati Speed Table yakni 13,68 km/jam serta 
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memiliki penurunan kecepatan rerata sebesar 31,44 km/jam didapat efektifitas 
Speed Table dalam mereduksi kecepatan yaitu 69,68 %. Sesuai dengan rumus 
kapasitas ruas jalan maka didapat kapasitas ruas jalan pada lokasi pengamatan 
adalah 1443,42 smp/jam dan dari beberapa faktor yang sesuai dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 tentang Karakteristik Tingkat 
Pelayanan atau Level of Services (LOS) maka ruas Jalan Teknika Selatan 
daerah Kampus UGM akibat pengaruh dari Speed Table mempunyai tingkat 
pelayanan yaitu dengan nilai C dikarenakan arus stabil dengan tundaan yang 
masih bisa diterima serta mempunyai rata-rata kecepatan perjalanan 29,40 
km/jam maka sesuai dengan rata-rata kecepatan tingkat pelayanan kelas C yaitu 
> 25 km/jam. 
4. Dari hasil perhitungan dan analisis mengenai efektifitas Road Humps dalam 
mereduksi kecepatan kendaraan bermotor di ketiga lokasi pengamatan dalam 
beberapa bentuk Road Humps yang berbeda, didapatkan perbandingan Road 
Humps yang lebih efektif dalam mereduksi Kecepatan Kendaraan bermotor 
yaitu pada lokasi Jalan Kalisahak daerah Kampus AKPRIND (Speed Bump) 
dengan nilai efektifitasnya 77,98 % dan Jalan Teknika Selatan daerah Kampus 
UGM (Speed Table) dengan nilai efektifitasnya 69,68 %  yang mempunyai 
nilai efetifitas diatas 50% sedangkan pada jalan Ring Road  Utara penggunaan  
Rumble Stips terbilang tidak efektif dalam mereduksi kecepatan kendaraan 
bermotor karena tingkat efektifitasnya hanya 36,93 % 
5. Dari hasil perhitungan dan analisis mengenai tingkat pelayanan ruas jalan 
akibat pengaruh Road Humps di ketiga lokasi pengamatan maka diperoleh 
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tingkat pelayanan ruas jalan dalam beberapa kelas yang sesuai dengan dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 tentang Karakteristik 
Tingkat Pelayanan atau Level of Services (LOS), yaitu pada jalan Ring Road  
Utara (Rumble Strips)  mempunyai tingkat pelayanan kelas C, Jalan Kalisahak 
daerah Kampus AKPRIND (Speed Bump) mempunyai tingkat pelayanan kelas 
D, serta Jalan Teknika Selatan daerah Kampus UGM (Speed Table) 
mempunyai tingkat pelayanan kelas C maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
pada jenis Rumble Strips tingkat pelayanan ruas jalan tetap tinggi, sedangkan 
pada bentuk Speed Table dan Speed Bump dapat memberikan dampak yang 
cukup besar pada tingkat pelayanan ruas jalan Jalan Kalisahak daerah Kampus 
AKPRIND dan Jalan Teknika Selatan daerah Kampus UGM. 
6.2 Saran 
Sebagaimana diuraikan pada Bab V dan pada kesimpulan di atas bahwa 
penggunaan Rumble Strips tidak cukup efektif untuk digunakan pada jalan Ring 
Road Utara serta tingkat pelayanan pada Jalan Kalisahak daerah Kampus 
AKPRIND dan Jalan Teknika Selatan daerah Kampus UGM cukup rendah maka 
berkaitan dengan hal tersebut, berikut beberapa saran dari penulis yang ditujukan 
kepada peneliti yang mungkin akan melanjutkan penelitian yang sejenis.  
1. Pada Jalan Ring Road Utara sebaiknya ditinjau ulang bukan dari fungsi Rumble 
Strips sebagai alat untuk mengurangi kecepatan melainkan dari fungsi lainnya. 
2. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan meninjau kondisi lalu lintas yang 
tidak normal pada ketiga lokasi tersebut, misalnya pada saat long weekend atau 
adanya hari libur nasional. Hal ini akan berpengaruh terhadap volume 
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kendaraan bermotor dan kecepatan rata-rata kendaraan bermotor yang menjadi 
parameter pada tingkat pelayanan suatu ruas jalan. 
3. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan meninjau ulang fungsi dari 
pemakaian Road Hump jenis Speed Bump dan Speed Table pada lokasi jalan 
Kalisahak Kampus AKPRIND dan pada jalan Teknika Selatan Kampus UGM 
karena tingkat pelayan yang cukup rendah, misalnya mengubah dimensi Road 
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Tabel Kecepatan Motorcycle (MC) pada jalan Ring Road Utara Pagi Hari 
Sepeda Motor (Motor Cycle = MC) 
AREA SAMPEL MC 
50 METER SEBELUM 



















10 METER PADA ROAD 























Tabel Kecepatan Light Vechicles (LV) pada jalan Ring Road Utara Pagi Hari 
Kendaraan Ringan (Light Vechicles = LV) 
AREA SAMPEL LV 
50 METER SEBELUM 



















10 METER PADA ROAD 























Tabel Kecepatan Heavy Vechicles (HV) pada jalan Ring Road Utara Pagi 
Hari 
AREA SAMPEL HV 
50 METER SEBELUM 


















10 METER PADA ROAD 






















Tabel Kecepatan Motorcycle  (MC) pada jalan Ring Road Utara Sore Hari 
AREA SAMPEL MC 
50 METER SEBELUM 



















10 METER PADA ROAD 























Tabel Kecepatan Light Vechicles (LV) pada jalan Ring Road Utara Sore Hari 
AREA SAMPEL 
LV 
07.30 - 08.30 
50 METER SEBELUM 



















10 METER PADA ROAD 




























07.30 - 08.30 
50 METER SEBELUM 








8   
9   








10 METER PADA ROAD 








8   
9   











Tabel Kecepatan Motorcycle (MC) pada jalan Kalisahak Kampus AKPRIND 
Pagi Hari 
AREA SAMPEL MC 
50 METER SEBELUM 


















10 METER PADA ROAD 






















Tabel Kecepatan Light Vechicles (LV) pada jalan Kalisahak Kampus 
AKPRIND Pagi Hari 
AREA SAMPEL LV 
50 METER SEBELUM 


















10 METER PADA ROAD 






















Tabel Kecepatan Heavy Vechicles (HV) pada jalan Kalisahak Kampus 
AKPRIND Pagi Hari 
AREA SAMPEL HV 
50 METER SEBELUM 

















10 METER PADA ROAD 





















Tabel Kecepatan Motorcycle  (MC) pada jalan Kalisahak Kampus AKPRIND 
Sore Hari 
AREA SAMPEL MC 
50 METER SEBELUM ROAD 


















10 METER PADA ROAD 






















Tabel Kecepatan Light Vechicles (LV) pada jalan Kalisahak Kampus 
AKPRIND Sore Hari 
AREA SAMPEL LV 
50 METER SEBELUM ROAD 


















10 METER PADA ROAD 





















Tabel Kecepatan Heavy Vechicles (HV) pada jalan Kalisahak Kampus 
AKPRIND Sore Hari 
AREA SAMPEL HV 
50 METER SEBELUM 
ROAD HUMP (AREA 1) 
1 6,92 
2 7,32 
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   







10 METER PADA ROAD 
HUMP (AREA 2) 
1 5,32 
2 6,43 
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   











Tabel Kecepatan Motorcycle (MC) pada jalan Teknika Selatan Kampus 
UGM Pagi Hari 
AREA SAMPEL MC 
50 METER SEBELUM 


















10 METER PADA ROAD 





















Tabel Kecepatan Light Vechicles (LV) pada jalan Teknika Selatan Kampus 
UGM Pagi Hari 
AREA SAMPEL LV 
50 METER SEBELUM 


















10 METER PADA ROAD 





















Tabel Kecepatan Heavy Vechicles (HV) jalan Teknika Selatan Kampus UGM 
Pagi Hari 
AREA SAMPEL HV 
50 METER SEBELUM 

















10 METER PADA ROAD 





















Tabel Kecepatan Motorcycle (MC) jalan Teknika Selatan Kampus UGM Sore 
Hari 
AREA SAMPEL MC 
50 METER SEBELUM ROAD 


















10 METER PADA ROAD 























Tabel Kecepatan Light Vechicles (LV) jalan Teknika Selatan Kampus UGM 
Sore Hari 
AREA SAMPEL LV 
50 METER SEBELUM ROAD 


















10 METER PADA ROAD 






















Tabel Kecepatan Heavy Vechicles (HV) jalan Teknika Selatan Kampus UGM 
Sore Hari 
AREA SAMPEL HV 
50 METER SEBELUM 

















10 METER PADA ROAD 
HUMP (AREA 2) 
1 5,60 
2 5,43 
3 5,78 
4 4,49 
5 3,19 
6 5,13 
7 4,24 
8 4,73 
9 4,40 
10 3,20 
Waktu Tempuh Rata-
rata (detik) 
4,62 
Kecepatan Rata-rata 
Kendaraan (km/jam) 
7,79 
 
 
